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RINGKASAN

Anggelin Patricia Syafputri 2112120096. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
pada PT. Queen Network Nusantara di Way Halim Permai, Bandar Lampung.
Laporan yang berjudul “Analisis Pencatatan Dan Penilaian Persedian Pada PT. Queen
Network Nusantara” ini disusun guna memberikan penjelasan mengenai kegiatan
mahasiswa selama praktek kerja berlangsung serta penerapan teori yang telah dipelajari
oleh mahasiswa selama perkuliahan ke dalam dunia kerja, khususnya di bidang
akuntansi. Selain itu, penulisan laporan dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan matakuliah Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) / Kerja
Praktek (KP).

Pelaksanaan Kerja Praktek (KP) diselenggarakan untuk memberikan gambaran dunia
kerja yang sesungguhnya bagi praktikan. Tujuan Kerja Praktek (KP) yaitu memberikan
pengalaman praktis kepada peserta dan memberikan wawasan mengenai dunia Kkerja.
Jam operasional PT. Queen Network Nusantra dimulai dari Senin — Jum’at pukul 08.00
— 17.00 WIB. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan praktik akuntansi
dalam pencatatan dan penilaian persedian, dengan fokus khusus pada PT. Queen
Network Nusantara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam
Persedian material, terutama dalam hal pencatatan dan penilaian persedian. Terjadi
ketidakcocokan antara Stok material yang tercantum di system dengan juamlah fisik
material di gudang. Hal ini disebabkan kurang adanya pengendalian serta koordinasi
antar karyawan dalam pengecekan persedian material di gudang. Dalam hal ini,
pencatatan dan penilaian pada PT. Queen Network Nusantara tergolong kurang efisien

sehingga perlu membuat perencanaan yang lebih baik.

Melalui kegiatan Kerja Praktek (KP) 11B Darmajaya di PT. Queen Network Nusantara,
Penulis telah mencoba membantu memberikan gagasan terkait sistem pencatan dan

Penlaian Persediaan guna dapat memberikan sedikit masukan atas permasalahan yang



dialami oleh perusahan pembelajaran pencatatan Laporan Persediaan sesuai Standar
Akuntansi yang berlaku yaitu PSAK No.14



PRAKATA

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala karena
berkat rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Kerja
Praktek (KP) dengan lancar. Kegiatan Kerja Praktek (KP) disusun guna melengkapi
salah satu syarat untuk menyelesaikan matakuliah Praktek Kerja Pengabdian
Masyarakat (PKPM) / Kerja Praktek (KP). Kegiatan Kerja Praktek (KP) dilaksanakan
selama satu bulan terhitung sejak tanggal 30 Juli 2024 sampai dengan 29 Agustus 2024.
Dalam menyusun laporan ini, penulis sangat menyadari sepenuhnya bahwa laporan
Kerja Praktek (KP) ini tidak terlepas dari bimbingan, semangat, serta dukungan dari

berbagai pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1. Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang selalu melimpahkan nikmat sehat dan nikmat
hidup.

2. Orang Tua yang selalu memberikan dukungan dan motivasi.

3. Bapak RZ Abdul Aziz, S.T.,M.T.,Ph.D. selaku Rektor Institut Informatika dan
Bisnis Darmajaya.

4. Bapak Dedi Putra, SE., M.S.Ak selaku Ketua Prodi Akuntansi.

5. Bapak Indra Caniago, SE., M.Si Selaku Dosen Pembimbing Lapangan dalam
kegiatan Kerja Praktek (KP).

6. Ibu Rizky Yunianti, S.Si selaku Pembimbing Instansi.

7. Seluruh Pemangku Kepentingan dan Karyawan PT. Queen Network Nusantara.

Penulis menyadari akan keterbatasan dalam penyusunan laporan Kerja Praktek ini yang
masih jauh dari kesempurnaan, saran dan kritik diharapkan untuk perbaikan dimasa
yang akan datang, akhirnya penulis berharap agar laporan Kerja Praktek ini dapat

bermanfaat bagi kita semua.

Bandar Lampung, 26 Agustus 2024

Anggelin Patricia Syafputri
NPM.2112120096
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Program praktik kerja merupakan kegiatan akademik yang memungkinkan mahasiswa
belajar, mengembangkan, dan menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. Selain itu,
kegiatan program Kerja/Magang juga diharapkan dapat memberikan suatu pengalaman
yang cukup untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja yang sesungguhnya
di masa depan. Dan dengan segala hal yang berkaitan dengan pengalaman kerja,
program kerja praktek ini diyakini juga dapat mengembangkan keterampilan mahasiswa
khususnya mahasiswa S1 Sekolah Tinggi Informatika & Bisnis Dharmajaya Bandar
Lampung. Tempat dimana mahasiswa memperoleh pengetahuan baru tentang dunia
kerja dan lingkungannya. Kegiatan ini juga sangat bermanfaat bagi mahasiswa karena
tidak hanya memenuhi kewajiban akademik tetapi juga menambah wawasan sehingga

mampu bersaing di dunia kerja.

Setiap perusahaan yang bergerak di bidang usaha ataupun jasa, dagang maupun
manufaktur perlu melakukan pencatatan akuntansi untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaannya (Barchelino, R. 2016). Dalam sebuah perusahaan, persediaan
mempunyai pengaruh dalam penyajian laporan keuangan. Hal tersebut karena dari
laporan keuangan yang dihasilkan akan dapat menunjukkan keadaan keuangan
perusahaan yang sesungguhnya apakah mengalami keuntungan ataupun sebaliknya.
Dalam laporan keuangan, persediaan merupakan hal yang sangat penting karena baik
laporan laba rugi maupun neraca tidak akan dapat disusun tanpa mengetahui nilai

persediaan (Paraswati, 2021).

Persediaan barang dagang dikategorikan sebagai barang dagangan yang dimiliki dan
disimpan untuk dijual kepada para pelanggan (costumer). Akun persediaan dalam
neraca (Balance Sheet) sebagai bagian dari kelompok aset lancar (Current assets) ;

sedangkan barang dagangan yang sudah laku terjual akan dilaporkan 7 pada Laporan



Laba Rugi (Income Statement) sebagai harga pokok penjualan (cost of oods sold) yang

akan mengurangi pendapatan penjualan (sales revenue) ( Manurung, 2011: 53).

Sistem akuntansi yang kokoh, terutama dalam evaluasi persediaan, bukan hanya
berperan sebagai alat pengendalian internal yang efektif, tetapi juga sebagai sarana
untuk memberikan informasi yang sangat berharga dalam menilai kinerja bisnis. Dalam
upaya memberikan informasi yang tepat guna untuk meningkatkan efisiensi operasi
bisnis, perusahaan harus mampu mengimplementasikan kebijakan akuntansi perusahaan
dengan cermat dan konsisten ( Fitriani, Mezi. 2019 ). Salah satu standar penting yang
harus diikuti oleh perusahaan untuk mencapai tujuan ini adalah pernyatan standar
akuntansi keuangan (PSAK) No.14 Revisi 2014.

Dalam perhitungan laba rugi nilai persediaan awal dan akhir mempengaruhi besarnya
Harga pokok penjualan (HPP).Persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam
kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau dalam
bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa (PSAK 14, 2018 : 2). PSAK No. 14 menjelaskan mengenai perlakuan
akuntansi tentang persediaan, ruang lingkup apa saja yang dapat digolongkan sebagai
persediaan, pengukuran persediaan dan biaya-biaya yang dapat mempengaruhi jumlah
persediaan juga tentang pengungkapan persediaan. Seiring dengan berkembangnya
teknologi dan informasi, PSAK No. 14 diharapkan dapat membantu perusahaan dalam

mengatasi masalah akuntansi yang semakin luas.

PT. Queen Network Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa
penyedia layanan internet, penyedia layanan infrastruktur berbasis serat optic dan radio
wireless, maintence jaringan internet, intstalasi dan kostruksi. Dalam Proses kerja yang
dilakukan PT. Queen Network Nusantara terkait dengan pencatatan dan penilaian
persediaan barang dagang terdapat beberapa sumber masalah seperti adanya perbedaan
jumlah fisik persediaan barang di gudang dengan jumlah persedian di system persedian
perusahaan PT. Queen Network Nusantara. Seiring dengan perkembangan perusahaan

memumgkinkan untuk menyediakan persedian yang banyak untuk jangka panjang



disamping itu ditemukan masalah mengenai keterlambatan barang yang dipesan yang
disebabkan oleh melonjaknya harga material-material sehingga mengakibatkan

terhambatnya proses kegiatan penginstalan pelanggan.

Berdasarkan latar belakang dan uraian masalah diatas maka penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “Analisis Pencatatan dan Penilaian Persedian Pada PT. Queen

Network Nusantara” di Bandar Lampung.

1.2 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam program kerja praktik/apprentice ini adalah pada divisi
accounting PT. Queen Network Nusantara yang mengurus semua kegiatan yang
berhubungan dengan pencatatan persediaan barang dagang sesuai dengan transaksi

penjualan.

1.3 Manfaat dan Tujuan
1.3.1 Manfaat Program Apprentice

Bagi Universitas yaitu sebagai berikut:
1. Universitas dapat meningkatkan kualitas lulusannya.
2. Universitas dikenal di dunia industri
3. Kolaborasi yang baik dapat terjalin antara universitas dan perusahaan terkait
untuk mendorong peluang kerja dan masuknya lulusan ke pasar kerja di masa

depan.
Bagi PT. Queen Network Nusantara yaitu sebagai berikut:

1. Perusahaan mendapatkan saran dan kritikan yang membangun (metode baru)
dari mahasiswa untuk pertumbuhan dan perkembangan perusahaannya.

2. Perusahaan akan mendapatkan bantuan tenaga kerja dari mahasiswa/l yang
tengah menjalani Program Kerja Praktik.

3. Kolaborasi antara perusahaan dan universitas akan terjalin untuk meningkatkan

visibilitas perusahaan di dunia akademis.



4. Menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam penerapan sistem akuntansi
persediaan terkait pencatatan dan evaluasi guna peningkatan kinerja dan

aktivitas perusahaan di masa yang akan datang.
Bagi Mahasiswa yaitu sebagai berikut:

1. Mahasiswa dapat mengasah kemampuannya dan menjadi individu mandiri yang
mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan di tempat kerja.

2. Mahasiswa dapat menerapkan teori yang telah didapatkannya ke dalam dunia
praktik sehingga ilmu yang telah dipelajari terasa lebih bermanfaat.

3. Mahasiswa dapat berinteraksi dengan para profesional di bidangnya. Kontak ini

bisa sangat berharga dalam mencari pekerjaan dan referensi di masa depan.

1.3.2 Tujuan Program Apprentice

Tujuan yang diperoleh dari program kerja praktik ini yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan jenjang pendidikan.

2. Untuk menganalisis bagaimana kebijakan perusahaan sehubungan dengan
pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang yang berada di PT. Queen
Network Nusantara.

3. Untuk mengetahui apakah kebijakan serta sistem kerja dalam pencatatan dan
penilaian persediaan barang dagang telah sesuai dengan stadar akuntansi yang
berlaku yaitu PSAK No.14.

4. Untuk meningkatkan potensi mahasiswa/l Institut Informatika & Bisnis
Darmajaya, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang terbaik. Program kerja
praktik ini juga bertujuan untuk menambah pengetahuan Mahasiswa sehingga

mereka tak hanya pandai dalam hal teori namun juga pandai dalam hal praktik.



1.4 Waktu Dan Tempat Pelaksanaan
1.4.1 Waktu Pelaksanaan

Program kerja praktik ini dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli 2024 — 29 Agustus 2024
dengan mengikuti waktu kerja PT. Queen Network Nusantara yaitu pada hari Senin —
jum’at yang dimulai dari pukul 08.00-17.00 WIB.

1.4.2 Tempat Pelaksanaan
Program Kkerja praktik ini dilaksanakan di PT. Queen Network Nusantara, selama

kurang 1 (satu) bulan yang beralamat di JI. Alam Gaya No 42 Kel Way halim Bandar
Lampung.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I : Pendahuluan

Dalam bab ini terdapat latar belakang, ruang lingkup kerja, tujuan dan manfaat program
kerja praktik, tempat dan waktu pelaksanaan program kerja praktik, dan sistematika

penulisan.

BAB 2 : Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini terdapat sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, bidang
usaha/kegiatan utama perusahaan, lokasi perusahaan, dan struktur organisasi.

BAB 3 : Permasalahan Perusahaan

Dalam bab ini menjelaskan mengenai permasalahan yang terjadi di perusahaan, temuan
masalah, perumusan masalah, serta kerangka pemecahan masalahnya. Dan bab ini berisi
tentang teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang terjadi.

BAB IV : Hasil Dan Pembahasan

Dalam bab ini menguraikan hasil dan pembahasan dari permasalahan yang dialami oleh

perusahaan tersebut.

BAB V : Kesimpulan Dan Saran



Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran atas masalah untuk

memberikan solusi serta kontribusi kepada perusahaan tersebut.
Daftar Pustaka

Lampiran



BAB I1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

PT. Queen Network Nusantara telah berdiri sejak tahun 2016 yang bergerak di bidang
ISP (Internet Service Provider) yaitu perusahaan jasa penyediaan layanan internet yang
mencakup layanan internet, penyedia jaringan fiber optic, data center, backbone,

maintenance jaringan internet, multimedia, Perangkat lunak, instalasi dan kontruksi.

Pada mulanya Perusahaan ini di dirikan hanya berfokus dalam jasa penyedia layanan
Internet dengan berbasiskan Media Wireless/Udara. Namun seiring dengan
perkembangan teknologi dan kemajuan Zaman, Kebutuhan akan kapasitas Internet
Semakin tahun semakin meningkat sehingga perusahaan ini mulai merintis bisnis
menggunakan Media FTTH (Fiber To The Home). Pada Tanggal 2 September 2022,
PT.Queen Network Nusantara melaksanakan uji petik dan uji laik operasi untuk 1ZIN

Penyelenggaraan Jaringan tetap local.

Berbasis packet switched (jartaplok packet switched). Selain uji petik uji laik operasi
tersebut, PT. Queen Network Nusantara juga telah mengantongi izin resmi lainnya

seperti rekomtek dari dinas perumahan dan kawasan permukiman.

PT. Queen Network Nusantara memiliki komitmen untuk mengembangkan infrastruktur
yang handal dan berkomitmen maju berkembang suapaya memberikan layanan serta
solusi terbaik kepada semua pelanggan dengan selalu menjaga komitmen serta selalu
bekerja kreatif dan inovatif. PT. Queen Network Nusantara juga berpegang teguh pada
nilai — nilai yang yang telah teruji oleh waktu. Nilai — nilai tersebut telah membantu
dalam membentuk hubungan serta jalinan kerjasama yang akrab dan erat dengan para

pemangku kepentingan. Nilai — nilai tersebut adalah



Respect : perilaku saling menghormati baik di dalam maupun di luar organisasi.
Integrity dan Ethics : Menjunjung tinggi integritas.

Team Work : Kerja sama antara karyawan, atasan dan keduanya dengan tetap
mementingkan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan pribadi.
Community : Memberikan nilai kepada masyarakat sekitar sebagai salah satu
pemangku kepentingan bagi organisasi.

Communication : selasu mendepankan aspek komunikasi antar jenjang komando

dan pengawasan sehingga dapat tercipta kerjasama dan kordinasi yang baik.

2.2 Visi dan Misi

2.2.1

Visi PT. Queen Network Nusantara

Menjunjung dedikasi dan integritas disertai pengalaman dan profesionalisme dibidang

Telekomunikasi dan konstruksi. Karena kami mengkaji dengan seksama setiap masalah

yang dihadapi guna memberikan solusi yang tepat guna.

2.2.2

1.

Misi PT. Queen Network Nusantara

Kemampuan dalam menganalisa dan memetakan kebutuhan bisnis dan teknologi
yang diperlukan untuk dapat menawarkan solusi Telekomunikasi dan konstruksi
terbaik kepada mitra.

Memberi solusi terhadap kondisi permasalahan mitra dengan mengedepankan
kepuasan mitra dalam pelayanan.

Memberi jaminan kualitas prima dan pelayanan terbaik dalam setiap

pengembanga sistem, penyelenggaraan pendidikan, infratuktur dan lainlainnya.



2.3 Bidang Usaha/ Kegiatan Utama Perusahaan

PT. Queen Network Nusantara merupakan perusahan yang menyedia jasa antara lain :

1. Juwana.net merupakan brand dari PT. Queen Network Nusantara yang berlaku
di wilayah Bandar Lampung, area yang tercaver oleh Juwana.net yaitu
Kecamatan Sukarame, Kecamatan Sukabumi, Kecamatan Tanjung Karang Barat
dan Kecamatan Kedaton.

2. Saiber.net merupakan brand dari PT. Queen Network Nusantara yang berlaku di
wilayah Bandar Lampung, area yang tercaver oleh Saiber.net yaitu Kecamatan
Way Halim, Kecamatan Langkapura, Kecamatan Tanjung Seneng, Kecamatan
Kemiling.

3. QiuNet merupakan brand dari PT. Queen Network Nusantara yang berlaku
untuk kebutuhan dipemerintahan dan antar kabupaten maupun kota.

Berikut Lampiran terkait produk yang disediakan oleh PT. Queen Network Nusantara :
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2.4 Lokasi Perusahaan

Lokasi perusahaan PT. Queen Network Nusantara berada di JI. Alam gaya No 42 perum

BTN 2 Kel. Way Halim Permai Kec. Way Halim Bandar Lampung .

2.5 Struktur Organisasi

Berikut ini merupakan susunan Struktur organisasi yang terdapat dalam Perusahanan

PT. Queen Network Nusantara Bandar Lampung.

Direktur
Utama
I
I [ I |
Finance Pemasaran HRD Strategic Teknik Rekayasa
Akunting & \\ . \\ Corport-Jte. Inovasi Dan
Penjualan Produk Comumunication | —
Procurement . Rekayasa
& Relation
- . Pengembangan
—Biling & Collection —
Sofware
st Network
Engineering
Gambar 2. 4

Sturuktur Organisasi PT. Queen Network Nusantara

Berdasarkan Struktur Organisasi diatas diketahui bahwa masing — masing bagian
memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda antara lain :
1. Direktur Utama sebagai koordinator, komunitor, pengambil keputusan,
pemimpin, pengelola dan eksekutor dalam menjalankan dan memimpin
perusahaan. Membina perusahaan secara efektif dan efisien serta memelihara

dan mengawasi kekayaan perusahaan.
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Finance bertugas merencanakan dan mengkoordinasi pengembangan sistem
serta prosedur keuangan dan akuntansi. Selain itu mengkontrol pelaksanaan
untuk memastikan semua proses dan transaksi keuangan berjalan dengan tertib
dan teratur.

Pemasaran bertugas merencanakan dan melakukan serta menentukan strategi
pemasaran dengan memperhatikan trend pasar dan sumber daya perusahaan.
HRD strategi bertugas menerapkan kebijakan, peraturan, dan strategi perusahaan
untuk karyawan, hingga menjaga hubungan yang baik antara karyawan dengan
perusahaan.

Teknik rekayasa bertugas merancang mengaplikasikan mengoperasikan dan

merawat system perusahaan .
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PERMASALAHAN PERUSAHAAN

3.1 Analisa Permasalahan Yang Dihadapi Oleh Perusahaan

PT. Queen Network Nusantara Merupakan Perusahaan Yang Bergerak di Bidang Jasa
Penyedia Layanan Internet, Penyedia Layanan Infrastruktur Berbasis Serat Optik dan
Radio Wireless, Maintenance Jaringan Internet, Installasi dan Konstruksi. PT. Queen
Network Nusantara dalam melakukan kegiatan usahanya sering mengalami hambatan
yang mengakibatkan terganggunya kegiatan usaha bisnis perusahaan. Faktor Penghabat
yang sering diahadapin yakni keterlambatan pada saat pengiriman material — material
yang sudah dipesan dan banyaknya material yang harus di retur akibat rusaknya saat
pengiriman, terdapat beberapa persedian yang rusak rusak di gudang sehingga tidak
dapat digunakan dalam operasial penginstalan pelanggan, namun tidak dilakukan
pencatatan yang sesuai standar akuntansi sehingga hal tersebut akan berdampak pada
proses penginstalan pelanggan, selain hal tersebut yaitu kurang adanya pengendalian
serta koordinasi antar karyawan dalam pengecekan persedian material di gudang dalam
mengatasi masalah tersebut dibutuhkan pencatatan dan penilaian persediaan yang akurat
sehingga menghasilkan laporan kuangan yang akurat sesuai dengan PSAK NO.14,
karena metode yang digunakan dalam mencatat dan mengevaluasi persediaan
membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan agar tidak terjadi kekurangan
atau kelebihan barang, sehingga selalu dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, begitu
pula sistem akuntansi dan evaluasi menentukan jumlahnya. . persediaan dan harga
pokok penjualan, yang kemudian dicatat dan disajikan dalam laporan laba rugi

perusahaan.

3.1.1 Temuan Masalah
Temuan masalah yang terjadi pada PT. Queen Network Nusantara diantaranya :

1. Jika melihat lebih teliti jenis usaha apa yang dilakukan, PT. Queen Network

Nusantara sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa, dimana seharusnya
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pencatatan persediaan barang tidak sulit dilakukan karena gudang tidak terlalu
banyak pekerja/karyawannya dibandingkan dengan perusahaan manufaktur yang
menghasilakan banyak produk, sehingga pengendaliannya bisa lebih terkontrol,
namun sebenarnya pengendaliannya berkaitan dengan persediaan barang.
akuntansi. dan evaluasi yang tidak valid karena tidak menggunakan sistem
berbasis program atau pencatatan pegawai secara manual dengan menggunakan
buku inventaris yang dibagikan bagian administrasi ke sistem yang tidak
terkendali.

2. Terdapat adanya pencatatan penerimaan dan pengeluaran persedian yang
kemungkinan tidak diikuti dengan penerapan Standar akuntansi yang berlaku
PSAK No.14. Misalnya seperti adanya salah penyajian dalam jumlah stok
persedian yang telah tercantum di system tidak menunjukkan stok real material

yang ada di gudang.

3.1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan temuan di atas, maka rumusan masalah dalam

laporan kerja praktek ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kebijakan perusahaan sehubungan dengan pencatatan dan penilaian
persediaan material ?

2. Apakah kebijakan perusahaan dalam proses pencatatan dan penilaian persediaan
barang dagang telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (PSAK
No.14) ?
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3.1.3 Kerangka Pemecahan Masalah

Tabel 3. 1 Kerangka Pemecahan Masalah

Sistem Persedian Material

PT. Queen Network
Nusantara

Pencatatan Persedian Penilaian Persedian
Material Material

Standar Akuntansi

(PSAK NO. 14)

3.2 Landasan Teori
3.2.1 Pengertian Akuntansi

Rudianto (2012) Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang menghasilkan
informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas
ekonomi dan kondisi suatu perusahaan. Sedangkan menurut Afwan (2016) Akuntansi
sering disebut dengan bahasa bisnis. Barang kali bahasa yang lebih sesuai adalah bahasa
untuk pengambilan keputusan-keputusan keuangan perusahaan. Hampir seluruh
aktifitas perusahaan tidak biasa dilepas dari praktek akuntansi. Oleh karenanya

akuntansi memainkan peran penting dalam maju mundurnya perusahaan.

Menurut Sugiri dan Munarsih (2013), Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya
adalah menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan,dari
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kesatuan usaha ekonimi yang dapat digunakan 21 dalam pengambilan keputusan-

keputusan ekonomi dalam memilih alternativealternatif dari suatu keadaan.

Menurut Suyanto dan Thomas (2012), Akuntansi adalah suatu proses mencatat,
mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian
yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang yang
menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta
tujuan lainnya. Akuntansi berasal dari kata asing accounting yang artinya bila
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia adalah  menghitung atau
mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan di hampir seluruh kegiatan bisnis di
seluruh dunia untuk mengambil keputusan sehingga disebut sebagai bahasa bisnis.
Fungsi utama akuntansi adalah sebagai informasi keuangan suatu organisasi. Dari
laporan akuntansi kita bisa melihat posisi keuangan sutu organisasi beserta perubahan
yang terjadi di dalamnya. Akuntansi dibuat secara kualitatif dengan satuan ukuran uang.
Informasi mengenai keuangan sangat dibutuhkan khususnya oleh pihak manajer /

manajemen untuk membantu membuat keputusan suatu organisasi.

Menurut Paul Grady, akuntansi adalah tubuh dari ilmu pengetahuan serta fungsi
organisasi secara sistematis, autentik dan original dalam mencatat, mengklasifikasi,
memproses, membuat ikhtisar, menganalisa, menginterpretasi semua transaksi dan
kejadian serta karakters keuangan yang terjadi dalam operasional entitas accounting
dengan tujuan menyediakan informasi yang berarti dibutuhkan manajemen sebagai
laporan dan pertanggungjawaban atas kepercayaan yang diterimanya. Sedangkan
Menurut Syaiful (2016) Akuntansi adalah seni pencatatan, pengikhtisaran, dan
pelaporan atas sesuatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematika dari segi isi,
dan berdasarkan standar yang di akui umum. Oleh karena itu pihak yang berkepentingan
atas perusahaan dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan serta hasil operasi pada
setiap waktu yang di perlukan, sehingga dapat mengambil keputusan maupun pemilihan

dari berbagai tindakan alternative di bidang ekonomi
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3.2.2 Pengertian Persedian

Dalam suatu bisnis apapun baik skala kecil, menengah maupun besar, persedian
merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan bisnis. Perusahaan harus dapat
memperkirakan besar kecilnya persediaan yang dimilikinya. Persediaan yang dimiliki
perusahaan tidak boleh terlalu banyak atau terlalu sedikit karena hal ini akan
mempengaruhi biaya yang akan dikeluarkan untuk persedian.

Persediaan dalam perusahaan jasa adalah barang atau perlengkapan yang digunakan
untuk memberikan jasa kepada konsumen, seperti mesin-mesin, barang-barang, atau
perlengkapan lainnya. Persediaan dapat berupa bahan baku mentah, barang setengah

jadi, atau perlengkapan.

Setiap perusahaan baik itu perusahaan manufaktur, perdagangan atau jasa pasti
mempunyai persedian. Yang membedakan persediaan masing-masing perusahaan
adalah jenis persediaannya. Dalam suatu perusahaan dagang , tergantung pada kegiatan
perusahaan yang berhubungan dengan pembelian barang untuk dijual kembali, maka
persediaan utama yang dimilki berupa persediaan barang dagangan dan persediaan
penolong serta persediaan perlengkapan kantor. Perusahaan jasa biasanya mempunyai
persedian biasanya dalam bentuk persediaan bahan pembantu dan persediaan yang habis
pakai, termasuk di dalamnya persediaan kertas, karbon, stempel, tinta, materai, dan
persediaan lainnya yang berhubungan dengan jasanya.

Kasmir (2010), Pengertian lain dari persediaan adalah sejumlah barang yang harus
disediakan oleh perusahaan pada suatu tempat tertentu. Artinya adanya sejumlah barang
yang disediakan oleh perusahaan guna memenuhi kebutuhan produksi atau penjualan
barang dagangan. Sedangkan tempat tertentu dapat berupa gudang sendiri atau gudang
pada perusahaan lain atau melalui pesanan yang pada saat dibutuhkan dengan harga

yang telah disepakati dapat disediakan.

Menurut Soemarso (2010), bahwa persediaan memiliki beberapa pengertian sebagai
berikut:
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1. Persediaan adalah bagian aktiva lancar yang paling tidak likuid. Disamping itu,
Persediaan adalah aktiva dimana kemungkinan kerugian /kehilangan paling
sering terjadi.

2. Persediaan barang dagangan (merchandase inventory) adalah barangbarang yang
dimiliki perusahaan untuk dijual kembali sedangkan untuk perusahaan pabrik,
termasuk persediaan adalah barang-barang yang akan digunakan untuk proses

produksi selanjutnya.
Istilah “persediaan” didefinisikan dalam PSAK No.14 adalah sebagai aset yang:

1. Dimiliki untuk dijual dalam kegiatan usaha normal,
2. Dalam proses produksi untuk dijual; atau
3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (suplies) untuk digunakan dalam proses

produksi atau pemberian jasa.

Sesuai definisinya, persediaan merupakan aset lancar. Dengan demikian, aset tidak
lancar, misalnya pabrik dan peralatan yang yang dapat diartikan ‘“dikonsumsi dalam

proses produksi”, tidak diperlakukan sebagai bagian dari persediaan.

Persediaan barang merupakan jumlah yang akan mempengaruhi neraca atau laporan
laba-rugi, oleh karena itu persediaan barang yang dimiliki selama satu periode harus
dapat dipisahkan mana yang sudah dibebankan sebagai biaya (harga pokok penjualan)
yang akan dilaporkan dalam laporan laba rugi dan mana yang masih belum terjual yang
akan menjadi persediaaan dalam neraca dan selain jenis persediaan yang dijelaskan
diatas, dalam hal ini perusahaan dapat memprediksikan persediaan barang maupun
bahan untuk diproduksi kedepannya sehingga perputaran persediannya cukup tinggi dan

beragam untuk mengantisipasi penjualan supaya tidak terjadi kekurangan persediaan.

3.2.3 Fungsi Persedian

Persediaan merupakan aktivas yang sangat penting dalam suatu bisnis dan biasanya
merupakan aktiva lancar terbesar dalam perusahaan manufaktur atau perussahaan jasa.

Begitu pentingnya fungsi persediaan dalam suatu unit bisnis, mengharuskan manajemen
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membuat perancanaan dan melakukan pengendalian terhadap persediaan. Fungsi
persediaan pada perusahaan:

1. Fungsi Decoupling
persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan
pelanggan tanpa tergantung pada supplier.

2. Fungsi Economic Lot Sizing
Persediaan Lot Size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau potongan
pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi murah dan sebagainya

3. Fungsi Antisipasi
Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan
dan dapat diramalkan berdasarkan pengalaman atau data masa lalu, yaitu

permintaan musiman.

3.2.4 Biaya-biaya Persedian
Penilaian persediaan memerlukan perkiraan yang cermat dan masuk akal yang

mencakup biaya dan pengeluaran tahun berjalan.

Biaya persediaan dapat ditentukan melalui dua proses:
1. Menentukan biaya pembelian/pembuatan barang (inventoriable cost); dan
2. Mengalokasikan jumlah nilai persediaan awal dan biaya pembelian/pembuatan
barang ke biaya persediaan akhir dan harga pokok penjualan, dengan

digunakanya rumus biaya.

Jenis-jenis persediaan akan berbeda dengan bidang kegiatan normal usaha tersebut.
Berdasarkan bidang wusaha perusahaan dapat terbentuk perusahaan industri
(manufacture), perusahaan dagang, dan jasa. Agar dapat memahami perbedaan dari tiap
jenis persediaan maka penggolongan persediaan dapat dilihat pada (PSAK No.14).

Persediaan pada dasarnya menimbulkan biaya-biaya berupa biaya yang dikeluarkan
perusahaan selama menjalankan kegiatan usahanya seperti biaya pemesanan, biaya
penyimpanan, stock out cost (biaya kekurangan persediaan), biaya yang dikaitkan

dengan kapasitas dan biaya bahan atau barang itu sendiri. Dapat disimpulkan bahwa
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biaya-biaya merupakan segala pengeluaran perusahaan dalam pembelian dan penjualan
barang dagangan untuk memenuhi persediaan barang dagangan yang akan diproduksi

oleh perusahaan.

3.2.5 Sistem Pencatatan Persedian

Terdapat dua sistem yang dapat digunakan dalam hubungannya dengan pencatatan

persediaan yaitu:

1. Sistem pencatatan perpetual/permanen (perpetual inventory system) Suhayati
dan Anggadini (2009) menyatakan bahwa sistem perpetual adalah suatu sistem
penilaian persediaan yang pencatatan persediaannya dilakukan secara terus-

menerus dalam kartu persediaan.

PSAK No.14 menyatakan dalam sistem persediaan perpetual (perpetual
inventory system), biaya persediaan akhir dan harga pokok penjualan selama
tahun berjalan dapat ditentukan secra langsung dari catatan akuntansi. Namun,
jika ada ketidakcocokan antara biaya persediaan pada catatan akuntansi dan nilai
persedian yang ditentukan melalui pemeriksaan stock fisik, maka jumlah
persediaan pada catatan akuntansi harus disesuaikan. Harga pokok penjualan

pada catatan akuntansi juga harus disesuaikan

Dalam pencatatan persediaan secara perpetual, sistem dimana setiap persediaan
yang masuk dan keluar dicatatat dan dibukukan. Menurut Hamizar dan Nuh
(2009) menjelaskan bahwa pencatatan perpetual: Pencatatan transaksi
persediaan dengan sistem ini akan langsung mempengaruhi persediaan barang
dagang. Misalnya untuk mencatat transaksi pembelian barang dagangan
langsung dicatat pada rekening 32 persediaan disebelah debet dan penjualan
barang dagangan dicatat pula pada rekening disebelah kredit. Metode pencatatan
ini dibantu dengan buku pembantu persediaan barang dagangan dengan
membuat kartu persediaan barang (stock card). Setiap jenis barang dibuatkan
kartu persediaan dan didalam pembukuan dibuatkan rekening pembantu
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persediaan. Rincian dalam buku pembantu bisa diawasi dari rekening kontrol
persediaan barang dalam buku besar. Rekening yang digunakan.

PSAK No.14 menyatakan dalam sistem persediaan perpetual (perpetual
inventory system), biaya persediaan akhir dan harga pokok penjualan selama
tahun berjalan dapat ditentukan secra langsung dari catatan akuntansi. Namun,
jika ada ketidakcocokan antara biaya persediaan pada catatan akuntansi dan nilai
persedian yang ditentukan melalui pemeriksaan stock fisik, maka jumlah
persediaan pada catatan akuntansi harus disesuaikan. Harga pokok penjualan
pada catatan akuntansi juga harus disesuaikan.

. Sistem pencatatan fisik/periodic (physical/periodic inventory system)

Menurut Tjahjono (2009), bahwa “ sistem akuntansi dapat dibedakan menjadi
dua yaitu: sistem fisik (periodik) dan metode buku (perpetual). Sistem fisik
(periodik) adalah metode pencatatan persediaan yang tidak mengikuti mutasi
persediaan sehingga untuk megetahui jumlah persediaan saat tertentu harus
diadakan perhitungan fisik atas persediaan barang (stock 29 opname) Sistem
buku (perpetual) adalah sistem pencatatan persediaan yang mengikuti mutasi

persediaan barang setiap saat diketahui dari rekening perusahaan”.

PSAK No.14 menyatakan sistem pencatatan fisik/periodik (phisical/periodic
inventory system-berkala), nilai persediaan akhir ditentukan melalui pemeriksaan
stock fisik (phisical stock-take). Nilai barang dijual selama tahun berjalan
dihitung dengan rumus berikut. Untuk menentukan harga pokok penjualan
dalam sistem periodik, harus menentukan:

1. Menentukan harga pokok barang yang tersedia pada awal periode.

2. Menambahkannya pada harga pokok barang yang dibeli.

3. Mengurangkannya dengan harga pokok barang yang tersedia pada

akhir periode akuntansi.
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3.2.6 Metode Penilaian Persedian
Ada beberapa macam metode penilaian persediaan yang umum digunakan yaitu :

identifikasi khusus; biaya rata-rata (average); masuk pertama, keluar pertama (FIFO).

Identifikasi khusus Dalam metode ini, biaya dapat dibebankan pada barang yang
dijual selama suatu periode dan barang tersedia pada akhir periode berdasarkan
biaya per unit sebenarnya. Metode ini diperlukan untuk mengidentifikasi harga
perolehan barang persediaan. Dengan menggunakan pengidentifikasi khusus,
aliran biaya yang dicatat disesuaikan denganaliran barang fisik.

Metode Biaya Rata-Rata (Average) Metode ini menentukan harga rata-rata yang
sama untuk setiap unit. Cara ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang
dijual harus dibeli dengan harga berapapun. Metode rata-rata memprioritaskan
apa yang tersedia untuk ditawar, terlepas dari apakahitem tersebut merupakan
item pertama atau terakhir.

Metode FIFO (First In, First Out) Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa
unit yang terjual adalah yang pertama tiba. FIFO dapat dianggap sebagai
pendekatan logis dan realistis terhadap arus biaya ketika penggunaan metode

identifikasi tertentu tidak memungkinkan atau praktis.

3.2.7 Penyajian Persediaan Barang Dagang Terhadap Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan harus memberikan informasi yang cukup kepada pihak

internal dan eksternal perusahaan. Sehingga baik manajemen maupun pihak eksternal

mempunyai kepentingan dalam mengambil keputusan yang tepat.Perusahaan harus

melaporkan informasi tentang aktivitas bisnisnya dengan cara yang relevan, andal, dan

dapat dibandingkan.

Penilaian persediaan yang diterapkan harus diungkapkan dalam suatu penjelasan

laporan keuangan yang menguraikan secara garis besar semua kebijakan akuntansi yang

diikuti basis penilaian seperti metode harga pokok (FIFO dan Average ) harus

dijelaskan.
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3.2.8 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.14 tentang
Persediaan)

PSAK No.14 Persediaan mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk persediaan.

Namun, PSAK No.14 tidak berlaku untuk hal-hal berikut (paragraf 2):

1. Pekerjaan konstruksi dalam proses berdasarkan PSAK No. 34 Kontrak
Konstruksi; dan
2. Instrumen keuangan berdasarkan PSAK No. 55 Instrumen Keuangan vyaitu

Pengakuan dan Pengukuran.

Sifat persedian dedifinisikan dalam PSAK No.14 sebagai aset yang (paragraf 7):
1. Dimiliki untuk dijual dalam kegiatan usaha normal,
2. Dalam proses produksi untuk dijual; atau
3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (suplies) untuk digunakan dalam proses

produksi atau pemberian jasa.

3.3 Metode yang digunakan

Metode yang digunakan dalam laporan kerja praktik ini adalah metode analisis data
yang diperoleh secara langsung dari objek yaitu PT. Queen Network Nusantara atau
biasa disebut juga data primer namun untuk menjaga privasi perusahaan data tidak
ditampilkan oleh penulis, kemudian diolah dan dikembangkan lebih lanjut dengan
pemahaman sendiri yang dibantu oleh beberapa sumber refrensi serta wawancara

dengan pihak perusahaan bagian persediaan barang (material).

3.4 Rancangan Program yang akan dibuat

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, maka dapat dilakukan beberapa
metode untuk digunakan dan mencari solusi dari permasalahan yang ada diperusahaan

PT. Queen Network Nusantara. Beberapa metode tersebut adalah :

1. Meningkatkan proses pengecekan ulang terhadap jumlah stok material yang ada

digudang sehingga data yang tercantum di system terjamin atas kevalidanya .
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2. Meningkatkan pemahaman situasi dimana lapangan dengan banyak melakukan
analisis data seperti lead time, akurasi catatan persedian dan persentase
kerusakan.

3. Meningkatkan sistem kerja sama manajemen yang baik antara PT. Queen
Network Nusantara dengan perusahaan produsen dalam kegiatan operasional
terkait permintaan stok dan pengendalian persediaan.

4. Membentuk tim pemeriksa untuk menghindari adanya kecurangan atau human

error terhadap pencatatan persediaan material.



4.1 Hasil

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masalah yang terjadi dikarenakan adanya perbedaan pencatatan antara fisik persediaan

material yang ada digudang dengan yang ada di web system persediaan material

mengalami kelebihan ataupun kekurangan serta pengeluaran pun tidak sesuai dengan

yang diharapkan perusahaan maka mengakibatkan perputaran persediaan terhambat oleh

karena itu PT. Queen Network Nusantara perlu meningkatkan Standar Operasional

Prosedur dalam kegiatan operasi maupun dalam pengendalian persediaan seperti perlu

ditingkatkan lagi dalam hal pencatatan dan penilaian persediaan. Sistem pengendalian

persediaan ini membantu perusahaan dalam mengontrol pengestimasian pemesanan

material.

Berikut merupakan perbandingan dari metode FIFO dan Average :

Gambar 3.1

Penilaian Persedian Modem F609 Metode FIFO Bulan Juli 2024

Tanggal Pembelian Harga Pokok Penjualan Persediaan (Saldo)
Unit Harga/Unit Total {Rp) Unit Harga/Unit Total (Rp) Unit  [Harga/Unit Total (Rp)

01 July 2024 200 Rp 145000 | Rp  29.000.000
03 July 2024 60 Rp 145.000 | Rp 8.700.000 60 Rp 145000 | Rp 8.700.000
07 July 2024 34 Rp  145.000 | Rp 4.930.000 166 Rp 145000 | Rp 24.070.000
&0 Rp 145000 | Rp 8.700.000
08 July 2024 166 Rp  145.000 | Rp 24.070.000 60 Rp 145000 | Rp 8.700.000
15 July 2024 60 Rp 145.000 | Rp 8.700.000 60 Rp 145000 | Rp 8.700.000
&0 Rp  145.000 | Rp 8.700.000
16 July 2024 (20} RP 145.000] Rp (2.300.000) 60 |Rp 145000 | Rp  8.700.000
40 Rp 145.000 [ Rp 5.800.000
20 July 2024 60 Rp 145.000 | Rp 8.700.000 40 Rp 145000 | Rp 5.800.000
21 July 2024 (20) Rp  145.000 [Rp (2.900.000) 20 Rp  145.000 | Rp 2.900.000
40 Rp 145000 | Rp 5.800.000

30 July 2024 20 Rp  145.000 | Rp 2.900.000
20 Rp 145.000 | Rp 2.500.000 20 Rp 145000 | Rp 2.900.000
Total 100 Rp 14.500.000 280 Rp 40.600.000 20 Rp 145.000 | Rp  2.900.000

Sesudah diketahui jumlah persedian akhir maka harga pokok penjualan modem 609

pada tanggal 30 july 2024 dapat ditentukan sebagai berikut :




26

HPP = PDB Awal + Pembelian Bersih — PDB Akhir

Persedian awal : Rp. 29.000.000
Pembelian bersih : Rp. 14.500.000
Barang tersedia untuk dijual : Rp. 43.500.000
PDB akhir : Rp. 2.900.000
HPP : Rp. 40.600.000

Laba Kotor = Penjualan Bersih — HPP
7 Juli 2024 (34 x200.000) : Rp. 6.800.000
8 Juli 2024 (166 x 200.000) : Rp. 33.200.000
20 Juli 2024 (60 x 200.000) : Rp. 12.000.000
21 Juli 2024 (-20 x 200.000) :-Rp 4.000.000
30 Juli 2024 (40 x 200.0000) : Rp. 8.000.000
Penjualan Bersih : Rp. 56.000.000
HPP Rp. 40.000.000
Rp. 15.400.000

Gambar 3. 2
Penilaian Persediaan Modem F609 Metode Average
Bulan Juli 2024

Tanseal Pembelian Harga Pokok Penjualan Perzediaan (Saldo)
B8 Unit Harga/Unit Total (Rp) Unit | HargaUnit Total (Rp) Unit Harga/Unit Total (Rp)

01 July 2024 200 |Rp 145000 | Rp 29.0:00.000
03 July 2024 &0 Rp 145000 | Rp 8.700.000 260 | Rp 145.000 | Rp 37.700.000
07 July 2024 34 | Rp 145000 | Rp 445930000 | 226 |Rp 145000 | Rp 32.770.000
08 July 2024 166 | Rp 145.000 | Rp 24070000 | &0 |Rp 145000 | Rp 8.700.000
15 July 2024 &0 Rp 145000 | Rp 8.700.000 120 | Rp 145.000 | Rp 17.400.000
16 July 2024 (z0) Rp 145000 Rp [2.900.000) 100 | Rp 145000 [Rp  14.500.000
20 July 2024 80 | Rp 145.000 | Rp 8700000 40 |Rp 145.000 | Rp 5.800.000
21July 2024 (20) [Rp 145000 Rp  [2.900.000) | &0 |Rp 145000 | Rp 2.700.000
30 July 2024 40 | Rp 145.000 | Rp 5800000 | 20 |Rp 145000 | Rp 2.900.000

Total 100 Rp 14.500.000 | 280 Rp 40.600.000 | 20 |Rp 145.000 | Rp 1.900.000
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Setelah diketahui jumlah persediaan akhir maka harga pokok penjualan Modem 609
pada tanggal 30 july dapat ditentukan sebagai berikut :

HPP = PDB Awal + Pembelian Bersih — PDB Akhir

Persedian awal : Rp. 29.000.000
Pembelian bersih : Rp. 14.500.000
Barang tersedia untuk dijual : Rp. 43.500.000
PDB akhir : Rp. 2.900.000
HPP : Rp. 40.600.000

Laba Kotor = Penjualan Bersih — HPP

7 Juli 2024 (34 x 200.000) : Rp. 6.800.000
8 Juli 2024 (166 x 200.000 ) : Rp. 33.200.000
20 Juli 2024 ( 60 x 200.000) : Rp. 12.000.000
21 Juli 2024 (-20 x 200.000) :-Rp 4.000.000
30 Juli 2024 (40 x 200.0000) : Rp. 8.000.000

Penjualan Bersih : Rp. 56.000.000

Penjuualan Bersih Rp. 56.000.000

HPP Rp. 40.000.000

Total Laba kotor Rp. 15.400.000

4.2 Pembahasan
4.2.1 Sistem Persediaan Yang Dibuat

Dari penilaian diatas menggunakan metode FIFO dan Average hasil laba kotor yang
sama yani sejumlah Rp.15.400.000. Hasil kedua metode yang sama diakibatkan harga
beli dan jual sama dengan persedian awal yang sehingan menyebabkan terjadinya

kesamaan hasil.

Metode FIFO mengasumsikan barang dalam persedian yang pertama dibeli akan dijual
atau digunakan terlebih dahulu sehingga yang tertinggal dalam persedian hasil adalah
yang dibeli atau diproduksi.
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Sedangkan metode average menggunakan biaya unit rata-rata yang selalu berubah.
Average adalah perpaduan dari metode FIFO, yang menghitung harga rata-rata dari
setiap unit barang yang akan dijual dengan cara membagi biaya barang yang akan dijual

dengan jumlah unit tersedia.

Program/sistem persediaan yang dibuat adalah “ERP SKRIP”. Program ini
memudahkan pencatatan persediaan barang masuk dan keluar serta memberikan
pengendalian yang lebih baik dibandingkan dengan sistem pencatatan manual. Program
ini mencakup akun inventaris yang dipisahkan berdasarkan nama dan kuantitas produk,
dan sistem ini memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan sistem pencatatan sesuai
dengan pedoman mereka, baik menggunakan FIFO, dan sistem pencatatan rata-rata

(average).
4.2.2 Unsur Pengendalian

Unsur pengendalian internal harus ada dalam sistem akuntansi persediaan PT. Queen
Network Nusantara. Unsur- unsur pokok dari pengendalian sistem internal terdiri dari
organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta praktik yang baik. Oleh
karena itu, beberapa prosedur akuntansi terstruktur umum diterapkan. Selain itu,
pemeriksaan gudang yang dilakukan sebanyak 4 kali dalam sebulan yang dikendalikan

oleh tim pemeriksa dapat diminimalkan.

Fungsi pencatatan manual yang sebelumnya sering terjadi kesalahan dan kini telah di
perbantukan oleh sistem komputer dengan mencocokan antara kartu persediaan dengan
sistem komputer maka aktivitas penerimaan persediaan sampai fungsi pengeluaran

persediaan terhindar dari resiko kesalahan pencatatan dan penilaian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari Program Kerja Praktek yang dilakukan di PT. Queen Network

Nusantara Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa :

Sistem pencatatan dan penilaiian persediaan yang digunakan oleh PT. Queen
Network Nusantara saat ini sebenaranya sudah menerapkan PSAK No.14,
namun Pencatatan yang dilakukan kurang maksimal dikarenakan kurangnya
pengendalian , untuk itu manajemen mengambil kebijakan mengunakan metode
pencatatan prepetual yang dapat memudahkan untuk setiap saat dapat
mengetahui  posisi suatu persediaan secara keseluruhan untuk dapat
mengantisipasi adanya peningkatan penjualan dan penurunan penjualan itu

sendiri yang berpengaruh terhadap persediaan.

Metode penilaian persediaan yang dipakai oleh PT. Queen Network Nusantara
adalah mengunakan metode penilaian FIFO (First In First Out) / (Masuk
pertama keluar pertama). Metode ini digunakan karena untuk menghindari
kerusakan pada material, dan metode ini sudah sesuai dengan standar PSAK
No.14.

5.2 Saran

Setelah melakukan kegiatan program Kerja Praktek selama kurang lebih satu bulan di

PT. Queen Network Nusantara. Ada beberapa saran yang diberikan yaitu:

Untuk meningkatkan kualitas pencatatan sebaiknya perusahaan meninjau
pencatatan persediaan, hal ini dilakukan dengan tetap melakukan pencatatan
secara manual, namun disesuaikan kembali dengan sistem persedian untuk
menghindari human error, selain itu perusahaan juga harus meningkatkan

kualitas karyawannya agar setiap karyawan dapat meningkatkan kualitas
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akuntansinya. Karyawan mengetahui bagaimana mempertanggung jawabkan
pekerjaannya,dan diharapkan perusahaan dapat meningkatkan tingkat Kkinerja
perusahaan sehingga aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik.

Perusahaan PT. Queen Network Nusantara hendaknya terus dapat
mempertahankan serta meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga dapat

menghasilkan kepuasan konsumen/pelanggan.



DAFTAR PUSTAKA

Barchelino, R. (2016). Analisis penerapan PSAK No. 14 terhadap metode pencatatan
dan penilaian persediaan barang dagangan pada PT. Surya Wenang Indah
Manado. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan
Akuntansi, 4(1).

Paraswati, S. D., Morasa, J., & Gamaliel, H. (2021). Analisis Metode Pencatatan Dan
Penilaian Persediaan Barang Dagang Pada Pt. Hasjrat Abadi Cabang
Manado. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan
Akuntansi, 9(1).

Hamizar dan Nuh, Muhamad. 2009, Intermediate Accounting, Fajar, Jakarta.

Fitriani, Mezi. 2019, Analisis Penerapan PSAK No.14 Terhadap Pencatatan Dan
Penilaian Persediaan Pada PT. Amanah Insanilahia Batusangkar, Jurnal Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Batusangkar.

Rudianto.2012. Pengantar Akuntansi Konsep & Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan.Erlangga. Jakarta

Afwan.lkhsan. 2016.Pengantar Praktik Akuntansi . Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia

Sugiri, Eni Munarsih . 2013.Akuntansi dan Aplikasinya .Yogyakarta: Graha limu
Suyanto, thomas.2012, pengantar akuntansi, PT Gramedia, Jakarta.

Grady, Paul. 2000. Teori Akuntansi. Jakarta : Erlangga.

Syaiful.Bahri 2016.Pengantar Akuntansi .Yogyakarta : CV Andi Offset

Kasmir. 2010. Pengantar Manajemen Keuangan. Jakarta: Prenada Media Group.

Suhayati, Ely. Dewi, Sri, Anggadini, 2009, Akuntansi keuangan, Graha ilmu,
Yogyakarta.

Tjahjono. 2009, Akuntansi Suatu Pengantar dua, Cetakan Pertama. Yogyakarta:
Ganbika

Soemarso. 2010, Akuntansi Suatu Pengantar. Cetakan Empat. Jakarta: Salemba Empat.



LAMPIRAN



Lampiran 1 Kartu Rencana Studi

INSTITUT INFORMATIKA DAN BISNIS DARMAJAYA

J. 24, Pagar Alam MNo.93, Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung. Lampung 35141
Website : www.darmajaya ac.id / e-Mail : infoiiddarmajaya ac.id / Telepon - (0721) 787214, 781310

Kartu Rencana Studi

NIM 2 2112120006 Prog/len Studi + Akuntansi - 81

NAMA : ANGGELIN PATRICIA SYAFPUTRI Tahun Akademik : 2021 -6

Semester H
Na Kuabe Nata Kulinh SKs T P Kelas HRuang Wiaktu
L. AKTZIZN?  Akuntans: Dan Laporan Keberlanjutan 2 212 BAKS]L F24 10:40-11:50
2 AKTZIZI0  Akunitans: Sosial Dan Lingkungan 2 212 BAKS] Gl7 12-30-13-40
3 AKTIIZIS  Aplikasi Auditing z 212 BAKS] G2z 17-40-1900
4. AKTZIZZZ  Auditing 2 2 212 BAKS]L F3 19:10-20:20
5. AKT2I225  Euka Dan Profesi Akuntan 2 212 BAKS] F11 16:30-17-40
b. IBI21X6  Pendidikan Karakler Dan Anti Korupst 2 212 BAKS]L E24 OR-00-04:10
1. IBI21410 Kena Praknk & 212 BAKS] 17-40- 19400

Jumlah 5K : 16

Mengetahusy Menyetujur, Mengetahus Menyetujur, Bamdar Lampung. 17 Maret 2023
Ketua Program Studa Pembimbmng Akadermk Mahasswa

DEDI PUTRA, SEM.S AL
MNIE. 020507501

REVA MEILIANA, SE_M.Acc. Ak CA.
NIK. 0250583k

AMNGGELIN PATRICLA
SYAFPUTRI
NIM. 21121 M6

33



Lampiran Bukti Bayar Kerja Praktek

34



35

I LA Poxgmr Alom Me3l
Cadong Haneng Kec

Fojoboma, Koba BEondor
Lampung, Lampung 15148

(o AT, TEmg

Bukti Pembayaran

M Trardessi : A D B DDSE D HPA : B0 94
Parcds Tagihan : M0IA Garap Korrea | ANGOELM PRTRICIA
IrAFrUTH]
Tanggal Boayar 4 Juni 24
Prasgeam D 8l - Adaastai
Bt e Bayor : Sk peisa
P o Maauk + H02 Gangl
Harna Tagian Hesrinal Danda Palangan By Tobal

Eubah Karja H|.'|:|'.:|_I'H!:r|lu L1 g |' FEM

) Rpl .0, B x L Rpl .0, isd
Wi D jooET™a

- Rpd . S0 Rpd . S0 i
LT pard (1) 1= 0] g T
Beapa Adimun Fpa. DR . - Fpd . DO

Totol Pemibayoran Tpd. Sel Do




Lampiran 1. Foto Kegiatan Kerja Praktek

% B QO

i

Pengelolaan

Barang Masuk Barang Keluar

PERUSAHAAN

QUEEN NETW
NUSANTARA

VORK

PT QUEEN NETW

VORK

WORK

WORK

WORK

WORK

PT QUEEN NETWORK

TANGGAL

20-06-2024 Modem ZTE G

Return Barang

Form Residu

MATERIAL

Modem ZTE GPON -F670

N-F609

20-06-2024 Modem ZTE GPON-FE09

20-06-2024 Modem ZTE GPON-FE09

20-06-2024 Modem ZTE GPON-FE09

n
-]

N-FE09

JUMLAH SN

HARGA

AWAL

0 1Pcs
0 1Pcs
0 1Pcs
0 1Pcs
0 1Pcs
0 1Pes

GC43E13C6

ZTEGC20AC076

ZTEGC28BD8F7

36

% r,:@@

(® Create

MAC KETERANGAN ACTION

NN

2%

Qe

00

i

Gambar Pengolaan Barang Masuk Sistem Yang Tercatat Di Sistem ERP

3 (D @

Pengelolaan

Barang Masuk Barang Keluar Return Barang

PERUSAHAAN

JUEEN NETWORK
NTARA

ORK

ORK

ORK

EEN NETWORK
NTARA

ORK

EEN NETWORK
ANTARA

TANGGAL

Form Residu

MATERIAL

Modem ZTE GPON-F660

Modem ZTE GPON-FE09

Modem ZTE GPON-F609

Klem kabel-6 mm

Protection sleeve FO besar
60 mm

Protection sleeve FO kecil -
60 MM

JUMLAH

2 Pack

SN/MAC

ZTEG!

A2BDO1

ZTEGC214D13F

POSISI STATUS

Adam

Adam

Adam

Julio

Julio

Julio

Julio

(@ Create
KETERANGAN ACTION

an 14.07.24

pengambilan 14.07.24

pengambilan 14.07.24

Gambar Pengolaan Barang Keluar Yang Tercatat di Sistem ERP



Gambar Pencatatan Form Pengeluaran Material

37



W™’

2. >
M

DARMAIJAYA

SURAT KEPUTUSAN

REKTOR IIB DARMAJAYA
NOMOR : SK. 0332/DMJ/DFEB/Dit. AA/Reg/VII-24

Tentang
Dosen Pembimbing Kerja Praktek
Semester Genap TA.2023/2024
Program Studi S1 Akuntansi

REKTOR IIB DARMAJAYA

Memperhatikan : 1. Bahwa dalam rangka usaha peningkatan mutu dan peranan IIB
Darmajaya dalam melaksanakan Pendidikan Nasional perlu
ditingkatkan kemampuan mahasiswa dalam Kerja Praktek.

2. Laporan dan usulan Ketua Program Studi S1 Akuntansi.

Menimbang : 1. Bahwa untuk mengefektifkan tenaga pengajar dalam Kerja Praktek
mahasiswa perlu ditetapkan Dosen Pembimbing Kerja Praktek.

2. Bahwa untuk maksud tersebut dipandang perlu menerbitkan Surat
Keputusan Rektor.

Mengingat : 1. UU No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2. Peraturan Pemerintah No.60 Tahun 2010 tentang Pendidikan Sekolah
Tinggi
6. Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

No.165/D/0/2008 tertanggal 20 Agustus 2008 tentang Perubahan

Status STMIK-STIE Darmajaya menjadi Informatics and Business

Institute (IBI) Darmajaya

STATUTA IBI Darmajaya

8. Surat Ketua Yayasan Pendidikan Alfian Husin No. IM.003/YP-AH/X-08

tentang Persetujuan Perubahan Struktur Organisasi

6. Surat Keputusan Rektor 0383/DMJ/REK/X-08 tentang Struktur

B

Organisasi.

Menetapkan

Pertama : Mengangkat nama-nama seperti tersebut dalam lampiran Surat
Keputusan ini sebagai Dosen Pembimbing Kerja Praktek mahasiswa
Program Studi S1 Akuntansi.

Kedua : Pembimbing Kerja Praktek berkewajiban melaksanakan tugasnya
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Ketiga 3 Pembimbing Kerja Praktek yang ditunjuk akan diberikan honorarium

yang besarnya sesuai dengan ketentuan peraturan dan norma
penggajian dan honorarium IBI Darmajaya.

Keempat : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetap kan dan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, maka
keputusan ini akan ditinjau kembali.

Ditetapkan di :Bandar Lampung
Pada tanggal : 25 Juli 2024

a.n. Rektor IIB Darmajaya,

Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis

At

Aswin, S.E., M.M

NIK. 10200605
1. Kepala Program Studi S1 Akuntansi
2. Yang bersangkutan
3. Arsip
2. Jalan Z.A. Pagar Alam, No.93, Labuhan =4 www.darmajaya.ac.id L. 0721-787214
() Ratu, Bandar Lampung, Lampung info@darmajaya.ac.id & 0721-700261



5090020} “MIN *
WW "3'S 'umsy

¢y

slusig g ILouoY3 Seynyed ueysq
efefeuseq gj| Jopjey "uy

AY'S'W"3S"1ebang 1aA epoN Bundweq mddg 1ojuey d£006212122 1jezz| yepuj uesexiey( 0}
AY'STN IS elnd Ipaq VYavs¥3d VY30 VI113g'AD 0900212102 JnsnA ueynp ueyyeuor 6
VO “PIV "00y' W “T'S ‘Bueljiojy eAsy Apdoud ojeoay) 1d de£08ziziee leqye eysiey 8
98I “I'S ‘BUBW NIeQ ewesiag nfey ndwis "AQ 0010242112 ILIEME BPY BIOA L
Aoy W3S eunsnby L4 I4ONVA3 VANIT LYdd Uep SI4Y.LON HOLNWM 6600212112 IMILYYd VASTHL 9
Ay IN"3S yeAuioyy iwnea NrYW LYEYHYS YNYYVYS Ld 8600212412 Iuelqa4 Assoy S
VO )Y ISN"IS BuBSOY IMa(Q SWeJByNS UejeWedd)y Jojuey ¥v00Z12112 Leg ey3 edsnd 14
vd0"AeQ93' W3S yehueypewey exaiy UIpueyy iinery Isesadoy 1600212412 v nueAug eMo €
VOV IS 3S yeimeAepiy 1q VHY3ILHVIIS 1avayY IHIaNYIN 'AD 180021211 S ueupAep 1byy W Z
IS'W"38"0betue) eipy) VYVLNYSNN ¥YOMLIN N33ND 1d 9600212112 undje£s eoued uijebbuy }
ONIGWISN3d WILNVH VryaN LVdW3L WdN VMSISVHVIN VIAVN ON
Isuejunyy (1.8) njeg ejens 1pnjs wesboid
yepeud eliay jedway g Buiquiquiad ussoq
isuejunyy (1.S) nies ejens Ipnis weiboldy
¥202/€20C "Y1 deuas Jajsawag yomelrd eliay bulquiquad :  [eyuad
yeozinrgz:  |ebbuey
VZ-INDIY/VYIQ/G34QINNGZEE0 'HS :  JOwoN
efefeuneq g| Jopay uesnnday jeing :  uesdwer]




